
 

 

BAB I. PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

Dinas Perhubungan merupakan perangkat organisasi yang 

menyelenggarakan urusan pemerintah baik urusan pelayanan umum atau bidang 

perhubungan (Andi Hasryningsih Asfar and Rita Anggraeni 2020). Dinas 

PerhubunganpKotauBandar Lampung0merupakan0bagian dari wewenang dan 

kewajiban daerah untuk mengatur perhubungan,osesuaiedenganaperaturan 

perundang-undangan yang dipimpiniolehiKepala Dinas yang memiliki kedudukan 

dan mempunyai tanggung jawab kepadawWalikotammelaluisSekretarisoDaerah 

(Herlambang, Nasir, and Setiawati 2022). DinaspPerhubungankKotabBandar 

Lampung memiliki tugasipokokimelaksanakanourusan pemerintahan perhubungan 

pada Bidang Lalu LintasoJalan, BidangaAngkutanjJalan dan PerhubunganlLaut, 

Bidang Sarana dan Prasarana dan Pembinaan Keselamatan serta Bidang 

Perparkiranddan tugasbbantuan. BidanglLalu Lintas Jalanimempunyaittugasyyaitu 

melaksanakanpperencanaantteknis, berkoordinasi, menyusun, pembinaan dan 

pengendalian serta fasilitasippenyelenggaraanllalullintas dalammimplementasi 

manajemenrrekayasallalullintas. 

  Area TrafficcControlsSystem (ATCS) daniManajemen dan RekayasalLalu 

Lintass(MRLL)ttermasuk dalam bidang lalu lintas jalan. Area Traffic Control 

System (ATCS)aadalah suatu sistem pengaturanllalu lintas terkoneksi dengan 

internet yang diatur mencakup satu wilayah secara terpusat (Neviana and 

Soedarsono 2020). ManajemensdaniRekayasa Lalu Lintasi(MRLL) merupakan 

kegiataniyang dibuat untuk memaksimalkan penggunaanmsemua jaringan jalan 

seperti peningkatanokeselamatan, ketertibanpdanokelancaran lalu lintas jalan. 

Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas mempunyai tujuaniuntuk memperbaiki 

penggunaanolalu lintas jalan untuk meningkatkan kelancaranolaluilintas diojalan, 

keselamatan dan ketertiban menggunakan ruang lingkup lalu lintas jalanonasional, 

provinsiokabupatenikotaodan jalan desa (Haradongan 2020). 
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Padad/Dinasp/Perhubungank/Kota>Bandar>Lampung bidang lalu-lintas 

khususnya ATCS dan MRLL mempunyai sistem pengaduan melalui sosial media 

dengan dapat menghubungi nomor telepon petugas yang tertera pada sosial media 

untuk melakukan pelaporan baik saran, kritik atau aduan. Sistem tersebut kurang 

efektif dilakukan diantaranya pengaduan tidak dapat dilacak, petugas harus 

mencatat permasalahan pengaduan yang dilakukan melalui telepon yang dapat 

berisiko yaitu catatan dapat hilang jika hanya dicacat dikertas, masyarakat harus 

mengeluarkan biaya pulsa telepon untuk melakukan pengaduan sesuai dengan lama 

pengaduan yang di informasikan. Berdasarkan data melalui survei google form dari 

50 responden, 88% masyarakat masih belum mengetahui prosedur dan alur dari 

pengaduan. Dari sistem tersebut akan dikembangkan sebuah sistem yaitu layanan 

pengaduan masyarakat. Layanan tersebut dijadikan sebuah wadah untuk 

menampung semua kritik, saran dan aduan dari masyarakat secara terarah. 

Berdasarkan permasalahan tersebut maka dibuatlah aplikasi untuk 

mempermudah masyarakat dalam melakukan pengaduan yaitu “Aplikasi Layanan 

Pengadauan Masyarakat Berbasis Web>Pada>Dinas>Perhubungan>Kota>Bandar 

Lampung. Layanan pengaduan ini diharapkan dapat mempermudahkan masyarakat 

serta dapat meningkatkan pelayanan dan kemajuan>dari>Dinas Perhubungan>Kota 

Bandar>Lampung.  

1.2 Tujuan 

Tujuan>yang>ingin dicapai pada penulisan>Tugas>Akhir ini adalah 

menghasilkan>“Aplikasi Layanan Pengaduan Berbasis Web Pada Dinas 

Perhubungan>Kota>Bandar>Lampung” untuk mempermudah masyarakat>dalam 

menyampaikan atau menyalurkan kritik, saran dan aduan serta mempermudah 

petugas untuk memperbaiki atau membenahi kekurangan sarana dan prasarana. 

1.3 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan permasalahan diatas maka dibutuhkan sistem untuk 

mempermudah masyarakat dalam melakukan pengaduan yaitu “Aplikasi Layanan 

Pengadauan Masyarakat Berbasis Web Pada Dinas>Perhubungan>Kota>Bandar 

Lampung. Aplikasi ini dikembangkan dengan>menggunakan metode Prototype. 

Berikut kerangka pemikiran pada aplikasi yang akan disajikan pada: 
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Permasalahan 

Dinas$Perhubungan$Kota Bandar$Lampung pada bidang lalu$lintas khususnya 

ATCS dan MRLL MRLL mempunyai sistem pengaduan melalui sosial media 

dan dapat menghubungi nomor telepon petugas yang tertera pada sosial media 

untuk melakukan pelaporan baik saran, kritik atau aduan. Sistem tersebut kurang 

efektif dilakukan diantaranya pengadauan tidak bisa dilacak, petugas harus 

mencatat permasalahan pengaduan yang dilakukan melalui telepon, masyarakat 

harus mengeluarkan biaya pulsa untuk melakukan pengadauan. Dan berdasarkan 

data hasil survey google form yang sudah dilaksanakan, 88% masih banyak 

masyarakat yang belum mengetahui prosedur dan alur dari pengaduan itu. 

 

 

Pembuatan Sistem 

1. Sistem akan dikembangkan dengan menggunakan metode 

pengembangan Prototype 

2. Desain sistem: Unified Modeling Language 

3. Sistem menggunakan: framework CI, API WhatsApp 

 

Hasil 

Aplikasi Layanan Pengaduan Masyarakat Berbasis#Web Pada Dinas 

Perhubungan$.Kota Bandar Lampung. 

Gambar 1.Kerangka Pemikiran 

  

Solusi 

Membuat “Aplikasi Layanan Pengaduan Berbasis Web Pada Dinas Perhubungan 

Kota Bandar Lampung” 
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1.4 Kontribusi 

Kontribusi#yang#diharapkan pada Aplikasi Layanan Pengaduan 

Masyarakat pada Dinas Perhubungan Kota$Bandar#Lampung adalah sebagai 

berikut: 

1. Masyarakat 

Kontribusi yang didapatkan oleh masyarakat pada sistem aplikasi ini: 

a. Memudahkan masyakarat dalam melakukan layanan pengaduan 

berupak kritik, saran dan aduan ke Dinas Perhubungan$Kota Bandar 

Lampung 

b. Dapat memudahkan masyarakat untuk mengetahui hasil yang sudah 

ditangani oleh Dinas Perhubungan Kota Bandar Lampung. 

2. Admin 

Kontribusi yang didapatkan oleh Admin pada sistem aplikasi ini: 

Memudahkan admin dalam memonitoring pengaduan yang masuk serta 

dapat melakukan pengelolaan data user. 

3. Petugas 

Kontribusi yang didapatkan oleh petugas pada sistem aplikasi ini: 

a. Memudahkan petugas dalam mendapatkan informasi pengaduaan apa 

saja yang disampaikan oleh masyarakat. 

b. Memudahkan petugas dalam mempersiapkan kebutuhan yang 

diperlukan oleh masyarakat. 

4. Kepala Bidang 

Kontribusi yang didapatkan oleh kepala bidang pada sistem aplikasi ini 

adalah: 

a. Mempermudah kepala bidang untuk memonitor setiap pengaduan 

masyarakat. 

b. Mempermudah kepala bidang untuk mendapatkan informasi pengaduan 

dari masyarakat. 

  



 

 

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

2.1  Aplikasi 

Aplikasipberasalpdari>bahasapInggris>“app” merupakan bagian#penting 

yang$harus ada>di smartphoneyang dikembangkan>dengan bahasa!pemrograman. 

(Saepulloh and Adeyadi 2019). Aplikasi merupakan perintah atau pernyataan yang 

dirangkai sehinggakkomputerddapat/memproses/pinput menjadi>output. Dapat 

dikatakan aplikasi merupakan penerjemah dari>perintah-perintah yang>dijalankan 

oleh user kemudian akan>diproses>oleh>perangkat keras. Pembuatan aplikasi 

dapat memberikan kemudahan, membantu dan mempercepat pekerjaan manusia 

sehingga dapat memberikan hasil yang terbaik dalam pemecahan permasalahan 

(Basith and Iskandar 2022). 

2.2  Layanan Pengaduan Masyarakat 

Layanan merupakan suatu perbuatan yang dilakukan untuk membantu, 

mendukung atau menolong dari orang satu ke orang yang lain dari permohonan 

pihak yang lain dengan tujuan untuk melengkapi kebutuhan yang diperlukan. Jadi 

layanan yaitu mempersiapkan dan memberikan segala keperluan yang menjadi 

kebutuhan bagi seseorang sebagai penerima layanan tersebut (Kai 2018). 

Pengaduan atau komplain adalah bentuk tanggapan seseorang pada suatu 

layanan publik, pengaduan ini merupakan penerapan dari pengamatan masyarakat 

terhadap layanan pemberi jasa (Mildaliya and Robi Yanto 2022).  

Sedangkan layanan pengaduan masyarakat berupa informasi yang diberikan 

masyarakat mengenai keluhan atau ketidakpuasan dari kinerja seseorang atau peran 

pemerintah. Proses dari pengaduan tersebut dapat>dilakukan>secara>langsung 

maupun tidak langsung (Nugraha 2021). 

2.3  Website 

Websiteomerupakanosalah satu aplikasi yangiberisikan dokumen-dokumen 

multimedia (teks, gambar,asuara, animasi, video) yang didalamnya menggunakan 

protocol HTTPa(hypertextPtransfermprotocol) dan dalam penggunaan akses 
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nyammenggunakanpperangkatalunak yang disebutddengan browser (Hasugian 

2018). Situs web yaitu rangkaian dari sebuah halaman web yangysudah 

dipublikasikanipadaojaringaniinternet dan mempunyai domain atau URLl(Unififed 

Resource Locator) yang bisaodibuka oleh penggunaointernet denganomenuliskan 

alamatnya (Novitasari, Adrian, and Kurnia 2021). 

2.4 Application Programming Interface (API) 

ApplicationpProgrammingiInterface (API) merupakanpsebuahtteknologi 

yangomenyediakanopertukaran informasioatau dataodari satuoaplikasioperangkat 

lunak. API yaitu interface dari duaofungsi aplikasi yang saling bekerjaosama. API 

sendiri didalamnya dapat berupa teknik programmer untuk menggunakan suatu 

fitur tertentu dari sebuah komputer (Lainsamputty 2019). 

2.4.1  Whatsapp API 

Whatsappladalahoaplikasiopesan yang terdapat diosmartphone yang sama 

seperti BlacberryoMassenger. WhatsappoMessenger adalah aplikasiopesanjlintas 

platform yang dapat digunakan untuk bertukarmpesanmtanpanmemerlukan biaya, 

penggunaannya memakai paket internet yang menggunakan koneksi Wifi, 3G atau 

4G dalam komunikasi data.  

Jadi WhatsappoAPI merupakan antarmuka yang.mempunyai fungsionalitas 

dari layanan yang dapat berkomunikasi duaoarah yaitu dapatomengirimmdan 

menerima pesanmdarikpengguna yangakeApengguna yangAlain. Serta dapat 

mengirimkan notifikasi pemberitahuan,pmedia,pdll kepserverpwhatsapp. Hasil 

output tergantung situs yang digunakan yangpmenyediakan API  dapat berupa 

XML atau JSON (Dewantya 2018). 

2.5 Database 

Basis data atau>Database>adalah>rangkaian informasi$yang#tersimpan 

dalam>sebuah komputer>secara terstruktur dan terancang yaitu sumber infromasi 

yang#dapat dicek program yang terdapat dikomputer yang memiliki fungsi untuk 

menyimpan infromasi atau data yang sudah ada (Siregar and Melani 2019). 
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2.5.1  MySQL 

MySQL yaitu sebuah fasilitator layanan database open-source yang 

diminati di dunia. Cara kerja dan kemudahan serta kehandalan dalam pemakaiannya 

menjadi pilihan yang disukai untuk pembuatan database aplikasi web seperti 

facebook, twitter, youtube dan yahoo. MySQL mempunyai sistem yang terkoneksi 

dengan keamanan, database yang sama dengan ACID dengan berkomitmen penuh 

oleh aksi rollback, crush recovery serta kemampuan penguncian keamanan yang 

baik (Kai 2018). 

2.5.2  PhpMyAdmin 

PhpMyAdmin adalah software penting untuk mengelola sebuah database 

denganpmenggunakanoMySQLpatau bahasa SQL. PhpMyAdmin ini ditulis dengan 

mengguanakan bahasa PHP dan berfungsi menanganippengelolaanpdatabase 

dalam lingkuppwebsite. PhpMyAdmin adalah softwarepopen-sourcepyangpditulis 

menggunakan bahasappemrogramanpyaitu PHP yang dipakaipuntukpadministrasi 

databasepMySQLpmenggunakan jaringanklokal atau internet. Denganoadanya 

PhpMyAdminpdapat mempermudah dalam penanganan database MySQL sebagai 

alat untuk mengatur/mengelola data di MySQL (Hartiwati 2022). 

2.6  Bahasa Pemrograman 

Bahasa pemrograman adalah media komunikasi antara manusia dan 

perangkat komputer, dimana pada perkembangan teknologi saaat ini bahasa 

pemrograman sangat diminati. Bahasa pemrograman sendiri dibagi menjadi 3 

bagian di antaranya: bahasa pemrograman tingkatlrendah (low level programming), 

bahasampemrogramanotingkat menengahp(middlemleveloprogramming) dan 

bahasappemrogramanptingat tinggiphigh level programming) (Harry Saptarini, 

Hidayat, and Ciptayani 2019). 

2.6.1  PHP 

PHP kependekan dari Personal HomemPage merupakan bahasa script yang 

bisa dipergunakan dan dimasukan kepdalampHTML. PHPpbanyakpdipergunakan 

untukpmembuatpprogram dari web yang bersifat dinamis, dan dipergunakan juga 

untuk membangunpsebuahpCMS. PHP sebagai bahasaopemrograman untuk 

pengguanaannya sendiri dapat dijalankanpmelaluiphalamanpweb yang pada 
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umumnya untuk mengolahpinformasi di internet. PHP yaitupsingkatanpdari 

HypertextoPreprocessorpyaitu merupakan bahasaopemrograman webpserver-side 

yang bersifatpgratis atau open source. PHPpini merupakanpscript yang menyatu 

dengan HTML danoberadappada serverp(server-side HTML embedded scripting) 

(Safitri 2018) 

2.6.2  HTML 

HTML (Hypertext MarkupoLanguage) merupakanpsalah satupformatiyang 

dipergunakan untuk membuat dokumen dan aplikasipyangpberjalan padaohalaman 

web. Sebelum membuat sebuah program aplikasi pada halaman web, seseorang 

harus memahami dan memperlajari terlebih dahulu apa itu HTML (Hasan and 

Muhammad 2020). 

2.7  Framework CodeIgniter 

CodeIgniterpadalah frameworklPHPlyang dibentuk dari model,oview, 

controller (MVC). CodeIgniterpmempunyai sebuah librarypyang komplit yang 

melakukan operasi-operasipyang umum diperlukan oleh sebuah aplikasi berbasis 

web contohnya untuk mengaksespdatabase, memverifikasi formpagar sistem dapat 

dikembangkan dengan mudah. CodeIgniter dapat mempermudah developer untuk 

membuat aplikasipweb berbasispPHPokarena frameworkosudah mempunyai 

kerangkapkerja jadi tidak menulis semuapkode program darilpembuatan awal. Pada 

struktur danmsusunan yang logis pada codeigniterkmembuat aplikasi yang dibuat 

jadi tertata dan mempunyai fokus pada fitur yang diperlukan dalam membuat 

aplikasi (Sallaby and Kanedi 2020). 

2.8  Desain Sistem 

2.8.1  Unified Modeling Language 

Unified Modeling#Language#(UML) merupakan$standar yang dipakai 

untuk menganalisis atau rancang serta menggambarkan struktur sistem dalam 

pemrograman object oriented (Kurniawan 2020). 

a. Use case Diagram 

Use case diagramomerupakanopemodelaniuntukiinteraksi sistemiinformasi 

yanglakanpdibangun. Usepcase menjelaskan sebuahpinteraksi.antarapsatu 

atau lebihpaktor dengan sistempyang akanpdibuat. Kegunaan dari usecase 
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yaitu berfungsi untuk melihat fungsi apa yang terdapat padapsistem dan 

siapa sajapyang menggunakan sistem tersebut (Simatupang and Sianturi 

2019). Berikut adalah$simbol pada$use case#diagram: 
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Tabel 1. Simbol Usecase 

Simbol Nama Keterangan 

(1) (2) (3) 

 

Usecase Simbol/ini berfungsi untuk 

unit-unit yang saling 

bertukar pesan>antar unit 

atau aktor;; 

 Aktor/Actor Simbol ini yaitu orang, 

sistemppatau prosespyang 

berinteraksipdenganoosistem 

informasi di luar sistem 

informasi yangpakan dibuat 

itu sendiri, jadi walaupun 

simbol dari aktor adalah 

gambarporang, tapi aktor 

belum tentuppmerupakan 

orang, biasanya dinyatakan 

menggunakanpkatapbenda di 

awal/frase namapaktor. 

 

  

Association 

Simbol ini merupakan 

komunikasi daripaktor dan 

use casepyangpberpatisipasi 

pada use casepataupusepcase 

memilikipinteraksi dengan 

aktorppp 

<<extend>> 

              ------------------- 

Extend Simbol ini adalahprelasipuse 

case tambahanppkepsebuah 

use caseodimanaouse case 

yang ditambahkan dapat 

berdiri sendiripwalau tanpa 

usepcase tambahan itu, 

biasanya use case yang 

menjadipextend-nya adalah 

jenispyang sama?dengan use 

case/yang/menjadi?induknya 

   

 GeneralizationP$ Simbol ini merupakan 

hubungan generalisasi dan 

spesialisasip(umum-khusus) 

daripdua buahpuse case  

 

<<include>> 

 

Include/uses Simbol ini meruapakan 

penghubung,dari use case 

tambahanpke sebuah use 

case dipmana usepcasepyang 

ditambahkanlllllmemerlukan 

use case ini untuk 

menjalankan  

 

 

 

 

Sumber:(Simatupang#and Sianturi 2019) 

<<uses>> 
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b. Activity Diagram 

Activity#diagram$merupakan$gambaran aktifitas yang digunakan#untuk 

menjelaskan aktifitas atau kegiatan yang dibuat dalam operasi. Activity 

diagram dapat menjelaskan proses#bisnis dan rangkaian aktifitas dalam 

sebuah proses (Simatupang and Sianturi 2019). Berikut adalah simbol dari 

activity diagram: 

Tabel 2. Simbol Activity Diagram 

Simbol Nama Keterangan 

(1) (2) (3) 

 Akativitas Simbol ini merupakan 

suatu kegiatan yang 

dilaksanakan sistem, 

biasanya%diawali dengan 

kata$kerja. 

 Swimlane Swimline digunakan untuk 

memisahkan organisasi 

bisnis yang#bertanggung 

jawab atas semua kegiatan 

yang dilakukan. 

 

 Status Awal# Simbol ini merupakan 

langkah awal bagaimanna 

objek dibentuk untuk 

pertama kali 

 

  

Status Akhir$ 

Simbol ini merupakan 

langkah terakhir dari 

sistem yang dibuat. 

 

 

 

 

 

 

Decision$ 

Simbol percabangan ini 

dipakai untuk 

menggambarkan tindakan 

atau sebuah keputusan 

yang#harus#diambil pada 

kondisi tertentu% 

 

 

 

 

Join# 

Simbol ini digunakan 

untuk menyambungkan 

satu simbol denga$ simbol 

yang lainnya 

 

Sumber: (Oktarina Dwi 2022) 
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c. Sequence Diagram 

Sequence$diagram>adalah>gambaran interaksi objek pada#usecase 

dengan menjelaskan waktu hidup objek>dan pesan yang dikirimkan 

dan#diterima>dengan objek (Simatupang and Sianturi 2019).  

Tabel 3. Simbol Sequence Diagram 

Simbol Nama Keterangan 

(1) (2) (3) 

  

Entity Class 

 

Simbol ini merupakan elemen dari 

kumpulan#kelas burupa entitas yang 

membentuk gambaran awal dari 

sistem% 

 Boundary Class 

 

Simbol ini merupakan kelas yang 

menjadi%interface#atau interaksi 

dari satu atau lebih aktor$dengan 

sistem 

 

  

 

Control Class 

 

Simbol ini yaitu berupa objek yang 

tidak mempuyai tanggung jawab 

terhadap entitas yang berisi logika 

aplikasi. 

 

Massage Simbol ini digunakan untuk send 

sebuah pesan 

 Recursive Simbol ini proses yang dikirim 

sendiri untuk diri sendiri 

 Activation 

 

 

 

Simbol ini merupakan operasi dari 

sebuah objek yang merupakan 

eksekusi 

 Life Line Simbol yang dipakai untuk 

menghubungkan ke objek 

 Sumber: (Dewi and Syofiawan 2018)  
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d. Class Diagram 

Class diagram>merupakan?gambaran dari struktur$sistem dilihat segi 

pendefinisian$kelas-kelas>yang akan>dibuat untuk>membangun%sistem. 

Kelas mempunyai apa yang disebut atribut>dan>metode>atau operasi 

(Simatupang and Sianturi 2019). 

Tabel 4. Simbol Class Diagram 

Simbol Nama Keterangan 

(1) (2) (3) 

 

 

 

 
 

Kelas Simbolpkelasppadapstruktur 

sistem 

 

 

 

 

 

 

nama_interface 

Anatar muka 

interface 

Simbol ini samaodenganpkonsep 

interface yang berorientasiiobjek 

 

 Asosiasi# Relasi antarpkelasidengan makna 

umum, asosiasipbiasanya juga 

disertai denganpmultiplicity. 

 

 Asosiasi 

berarah 

Relasi antar kelaspdenganpmakna 

kelas yang satupdigunakan oleh 

kelas yang lainpasosiaispbiasanya 

jugapdisertaipdenganpmultiplicity. 

 

 Generalisasi$ Relasipantarpkelaspdengan makna 

generalisasi spesialisasip(umum 

khusus). 

 

 Dependency$  Relasipantar kelaspdengan makna 

kebergantungan antarokelas. 

 

 Aggregation$ Relasi antarokelas dengan makna 

semua bagiany(wholepart). 

 

 

Sumber: (Simatupang and Sianturi 2019) 

2.8.2 Mapping Chart 

Mapping Chart merupakan diagram proses yang dapat menyajikan tahapan-

tahapan dalam bentuk simbol-simbol dan tahapan tersebut dihubungkan dengan 

menggunakan simbol penghubung tanda panah (Fitriyana and Susianto 2018) 
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Tabel 5. Simbol Mapping Chart 

Simbol Nama Keterangan 

(1) (2) (3) 

 Dokumen Simbol ini memperlihatkan 

dokumen masuk dan keluar 

pada proses komputerisasi 

atau proses secara manual 

 

Database Simbol ini dipergunakan 

untuk penyimpanan data pada 

proses berbasis komputerisasi 

 

Decision Simbol ini merupakan 

keputusan yang memberikan 

pilihan untuk ke tahap 

berikutnya. 

 

Proses Simbol ini merupakan proses 

dari pengelolaan data 

 

Input Keyboard Simbol ini merupakan proses 

input yang dilakukan dengan 

keyboard 

 Arah Alir Dokumen 

 

 

 

Simbol ini merupakan arah 

dari aliran dokumen pada 

sistem antara bagian yang 

berkaitan 

 

Proses Manual Simbol ini merupakan suatu 

proses yang dilakukan dengan 

proses manual 

 

Display Simbol ini merupakan output 

yang ditampilkan pada layar 

Sumber:(Fitriyana and Susianto 2018). 

2.9  Prototyping 

Metode Prototyping merupakan gambaran pengembangan aplikasi yaitu 

menyerahkan akses pada user yang mempunyai konsep dasar akan aplikasi dan 

melakukan pengujian pada tahap awal pada aplikasi. Metode prototyping 
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mempunyai waktu yang cukup singkat. Metode pengembangan ini mempunyai 

tahapan diantaranya: 

1. Communication, tahap pengumpulan data berupa analisis dari kebutuhan 

user 

2. Quick Plan, yaitu tahapan perencanaan  

3. Modelling Quick Design, yaitu tahapan perancangan design  

4. Construction of Prototype, yaitu tahapan pengkodean  

5. Deployment, delivery & feedback, yaitu tahapan pengujian program serta 

tahapn evaluasi dari aplikasi yang sudah dibuat (Suprapto 2020). 

2.10  XAMPP 

Xampp merupakanpsoftwarepyangpbersifat open-source pengembangan 

darikLAMP (Libux, Aphace, MySQL, PHP, dan Perl). Xamppkadalahlpaket PHP 

dan MySQL berbasis open-source yang dipakai sebagai sarana membantu 

mengembangkan aplikasi berbasis PHP. Jadilkesimpulan nya yaitu xampp 

merupakanpsarana yangpmembantu pengembanganypaket perangkat lunak 

berbasis open-source yangpmenghubungkan Apache web server, MySQL, PHP dan 

beberapa modulplain di dalampsatulpaket sebuahpaplikasi (Pratama 2021). 

2.11  Black-box Testing 

Black-boxkTestingpmerupakanopengecekan yang berfokus ke kebutuhan 

fungsional dari perangkatllunak, sehingga penguji dapatpmengartikan kumpulan 

kondisiomasukan yang benar dan memilih keluaran yang benar pada spesifikasi 

perangat lunak. Ada beberapa jenis dalam mendeteksi kesalahan pada Black-box 

Testing yaitu fungsioyang hilang ataupsalah, kesalahan antarmuka, kesalahan 

struktur data,okesalahanyperforma danlkesalahan dalampperencanaanpawal atau 

inisialisasi (Arwaz 2019). 

2.12  Artikel Terkait 

Artikel terkait adalah teori yang didapatkan dari penelitian ilmiah atau 

penelitian yang sudah dilakukan yang dipergunakan untuk referensi data tambahan 

dalam studi kasus yang akan dibuat oleh penulis. Berikut merupakan karya ilmiah 

yang dipakai sebagai panduan atau referensi penulis: 
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1. Fegi Eriyani,pBayu Priyambadha, Heru Nurwarsito (2019), dalam karya 

ilmiah nya yang berjudul “PengembanganpAplikasikMobilekPengaduan 

Masyarakat Pada DinaspPerhubunganpKota Malang Menggunakan Fitur 

Location Based ServiceuBerbasisuAndroid” yang memiliki tujuan untuk 

membuat aplikasijlayananppengaduanlmasyarakat berbasis android dengan 

fiture location-based services pada Dinas Perbuhungan Kota Malang. 

2. Mildaliya, Robi Yanto, Alfiarini (2022), dalam karya ilmiahnya dengan 

judul “SistemlInformasi Layanan PengaduanmPungutan Liarp(PUNGLI) 

pada Masyarakat KotatLubuklinggau” yang bertujuan untuk pengaduan 

pungutan liat (PUNGLI) bagi masyarakat Kota Lubuklinggau dapat 

membantu dan menjadi wadah dan solusi bagi masyarakat Kota 

Lubuklinggau dalam melakukan pengaduan. 

3. Wahyu Habibi Hutarabarat & Zulmi Irwansyah (2022), dalam karya 

ilmiahnya dengan judul “RancangpAplikasipLayananpAspirasiiMasyarakat 

Berbasis Web di DinaslKominfo Provinsi Sumatera Utara” yang bertujuan 

untuk memberikankinformasiplayanankpengaduan masyarakat tanpa harus 

datang langsung ke kantorlDinas KominfomProvinsi SumateramUtara dan 

membantu petugas administrasiudalamihal pengaduan aspirasi masyarakat. 


